BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi manusia di lihat dari aspek muamalah mempunyai dua dimensi,
yakni dimensi Vertikal dan dimensi Horisontal Dalam dimensi verfika! manusia
menyatakan keberadaannya dengan bertanggung ,awab kepada Tuhan Yang Maha
Esa sebagai aspek religius, hal ini merupakan manusia yang deagan rendah hatinya
secara sadar, yakin, percaya dan taat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sebagai
pencipta dirinya.

Dalam dimensi horizontal manusia mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungannya, sebagai pengembangan diri (subyek) dengan menggunakan
lingkungan sebagai alat (obyek). Selanjutnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang
mempunyai hak bebas, manusia tidak ingin diperbadak oleh siapapun. Sehingga
manusia sedapat mungkin berupaya untuk mengatasi serta mengendalikan diri dan
lingkungannya.

Dengan budi pekerti dan hati nurapinya, manusia meyakini mengakui serta
berusaha menghayati prinsip intersubyektifitas, dia juga menyadari bahwa diluar
dirinya ada manusia lain, oleh karena itu dia memperlakukan secara manusia sebagai

makhluk yang sama dan yang semartabat.



Dalam surat Ali Imran ayat 43, disebutkan :
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Artinya : Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku’lah bersama
orang-orang yang ruku’. (Depag RI, 1992 : 82)

Dan surat Al Maidah ayat 72, disebutkan :
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Artinya : Al Masih anak Maryam tidak lain hanya seorang rasul,
scsungguhnya telah terdahulu beberapa orang rosul sebelumnya, scdangkan ibunya
seorang perempuan yang benar ....... (Depag R1, 1992 : 173)

Dalam dogma Kristen Katolik, semakin tinggi penghayatan iman kepada
Maryam, maka semakin tinggi pula penghargaan terhadap Maryam. Penghargaan-
penghargaan itu berupa gelar-gelar kehormatan yang dikhususkan buat “Bunda
Maria” (Maryam). Pemberian Gelar terscbut bukan hanya sebutan atau Jjulukan saja
kepada Maryam, akan tetapi dilandasi oleh keyakinan dan keimanan.

Kendati  demikian, kalau memang terpaksa  pemberian gelar
“Corredemptrik” (rekan penebus) Bunda Maria, inaka itupun didasari karena Mariu
itu rekan penebus dosa, jnru selamat, pemulih, cermin kekudusan ialah Yesus Kristus.
Maka Mariapun secara tidak langsung menjadi penebus, juruselamat, pemilih

(keselamatan).



Sehingga lebih ditegaskau lagi bahwa bagaimanapun juga kedudukan Maryam
dan peranan Maryam dezlam pendekatan Kristen Katolik tidak sampai mengurangi
atau merongrong peran tunggal Yesus Kristus.

Tersirat dalam Al Qur’an menyebutkan silsilah Maryam walaupun tidak
sebanyak silsilah Yesus di dalam Injil, akan tetapi biarpun sedikit ayat Al Qur’an
yang menafsirkan masalah tersebut, namun itu lebih baik daripada tidak ada sama
sekali.

Seperti halnya Injil Matius aan Lukas, disana tidak menyinggung Maryam
sedikitpun, meskipun demikian mereka mengakui bahwa Yesus Kristus Tuhan
mereka terlahur dari seorang gadis yang bernama “Maria” (Maryam).

Semisal ayat Al Qur’an yang menyebutkan sil;ilah Maryam sebagai berikut
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Artinya : “(Ingatlah), ketika perem.puan Imran (Hannah) berkata : Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku nadzarkan anak yang ada dalam kandunganku kepada
Engkau, (jika ia laki-laki) untuk dimerdekakaa menjadi khaddam Baitul
Mukaddus, sebab itu terimalah dia daripadaku, sesungguhnya engkau Maha
Mendengar, lagi Maha Mengetahui”. (Depag RI, 1992 : 81)

Dan pada ayat 34 surat Ali Imran, disebutkan :
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Artinya : Semua mereka itu ada hubungan keturunan yang satu dengan vang
lainnya, dia Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.



Sangat berbeda sekali dengan Injil, walaupun dalam kalangan Kristen Katolik
mengakui bahwa ibunya Yesus adalah “Maria” (Maryam), akan tetapi di dalam Injil
tidak menerangkan sekaligus mengisahkan Maryam. Kendati demikian sudah
selayaknya Injil mengupas masalah-masalah Maria secara teliti, seksama dan
mendetail, dikarenakan melalui dialah Tuhan orang Kristen itu dilahirkan. Tapi
justeru Al Qur’an yang menjelaskan hal itu secara mendetail mulai belum lahir
hingga melahirkan Isa. Dengan demikian untuk mengetahui secara jelas dan pasti,
diperlukan adanya pengkajian yang khusus dalam suatu pembahasan yang khusus

pula.

B. Perumusan Masalah
Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah studi ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan teologis Kristen Katolik dan Islam tentang Maryam ?
2. Bagaimana pandangan Kristen Katolik dan Islam tentang kedudukan Maryam ?
3. Bagaimana perbedaan dan persamaan pandangan Kristen Katolik dan Islam

tentang Maryam ?

C. Tujuan Penulisan
Dengan melihat perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui pandangan teologis Kristen Katolik dan Islam tentang

Maryam.

o

Untuk mengungkap bagaimana pandangan Kristen Katolik dan Islam tentang
kedudukan Maryam.
3. Untuk mengetahui secara kongkrit perbedaan dan persamaan pandangan Kristen

Katolik dan Islam tentang Maryam.

D. Kegunaan Pembahasan
Dari pembahasan skripsi ini, diharapkan dapat berguna untuk :

1. Untuk menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan Ilmu
Ushuluddin khususnya Ilmu Perbandingan Agama, serta berkaitan dengan
pemeluk suatu agama dalam menjalankan aktifitas keagamaan.

2. Sebagai salah satu tugas dan syarat penyelesaian program strata satu (S-1) jurusan

Perbandingan Agama.

E. Penegasan Dan Alasan Memilih Judul

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan dari skripsi ini, dengan
judul “Kisah Maryam Menurut Kristen Katolik dan Islam” maka untuk
menghindari pemahamaan tidak benar dan penafsiran kurang tepat, maka penulis
memberi penegasan judul sebagai berikut :

Kisah i Cerita, kejadian (riwayat dsb) . (WJS. Poerwadarminto, 1992 : 512)



Maryam

Menurut

Kristen

Katolik

Dan

Islam

Bentuk Yunani Latin dari kata “Miryam™ (Ibrani), yang kemudian
di dalam bahasa Arab dieja sebagai “Maryam” atau lbu Yesus.

(Hasan Shadlily, 1980 : 2146)

: Sesuai dengan (WJS. Poerwadarminta, 1992 : 1111)

. Berasal dari kata Yunani “Kristianos™ artinya pengikut Kristus.

Nama Kristus ini diberikan oleh orang yang bukan Kristen kepada
pengikut Kristen, pertama-tama di kota Antiokhia. (R. Soedarmo,
1980 : 55)

Agama Kristen yang di bawah pimpinan Paus di Roma. (WJS.
Poerwadarminta, 1992 : 451)

Suatu kata yang menghubungkan dua kata, hal ini menunjukkan
perbandingan. (WJS. Poerwadarminta, 1992 : 225)

Islam menurut bahasa adalah pasrah atau memasrahkan diri,
sedangkan menurut istilah ialah penyerahan diri sepenuhnya kepada
Allah Yang Maha Esa di dalam tata kehidupan.

(Joesoet Sou’yb, 1993 : 397)

Kemudian pengertian umum dari judul skripsi ini dapatlah penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut : “Suatu pembahasan tentang riwayat hidup atau kisah

Maria (Maryam) dengan berbagai permasalahan dan pertanyaan yang ditinjau dari

agama Kristen Katolik dan ajaran agama Islam.



Adapun Alasan Memilih Judul tersebut dan yang mendorong bagi penulis
dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Mengingat masih belum adanya pembahasan penulisan judul tersebut, maka
penulis mencoba meneliti, membaca, memahami dan membandingkan guna
membahasnya.

2. Dapat memberi nilai tambah bagi kwalitas keilmuan terutama dalam bidang Ilmu
Perbandingan Agama.

3. Agar dapat dijadikan sumbangan pemikiran untuk merumuskan konsep alternatif

dalam pengetahuan keagamaan.

F. Sumber Yang Digunakan
Untuk mengkaji  dan membahas tentang Maria (Maryam) ini, maka sumber-
sumber data yang diperlukan diperoleh dari buku-buku kepustakaan, antara lain :

1. Al Qur’an dan Terjemahannya : Departemen Agama Rl
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. Tafsir Almaroghi : Achmad Al Musthota Al Maroghi

W

. Tafsir Al Azhar : Prof. Dr. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA)

H

. Tafsir Ibnu Katsir : H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy

L

. Tafsir Alqur’anul Majid : Teungku Muhammad Hasybi Ash Shiddiqy
6. Kenabian dan Para Nabi : Muhammad Ali Ash Shabuniy

7. Maria, Yesus dan Muhammad : Bey Arifin
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. Isa Dalam Qur’an Muhammad Dalam Bibel : Prof. Dr. KH. Hasbullah
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9. Bibel , Qur’an dan Sains Modern : Dr. H. M. Rasyidi

10. Al Masih Dalam Al Qur’an : Achmed Deedat

11. Agama-agama Besar Di Dunia : Joesoef Sou’yb

12. Mu’jizat Maria : Jack Hayford

13. Maria Dalam Gereja : A. Eddy Kristiyanto OFM.

14. Berdoa Bersama Maria : Panitia Kehidupan Doa (f.i.c.)
15. Sejarah Suci : I. Snoek

16. Mariologi, Teologi dan Devosi : Dr. C. Groenen OFM

17. Mari Berdoa Salam Maria : FX. Wibowo Arifin

18. Jalan Perkembangan Agama Kristen : John Catling Allen
19. Ringkasan Katekismus Katolik Yang Baru : Bishop James A. Griffin

20. Al Kitab serta literatur lain yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

G. Metode dan Sistimatika Pembahasan
- Metode Pembahasan
Untuk menganalisa data-data yang terkumpul dari buku-buku kepustakaan,
maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Metode Induktif : Metode ini dipergunakan untuk mengemukakan fakta-fakta
dan kebenaran dari penelitian kisah Maryam menurut Kristen Katolik dan Islam,
yang kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum berupa generalisasi-

generalisasi.



2. Metode Deduktif : Metode ini mempelajari data-data yang befsifat umum
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

3. Metode Komperatif : Mengkomparasikan atau membandingkan antara dua hal
yakni kisah Maryam menurut sudut pandang Kristen Katolik dan Islam pada

akhirnya ditarik suatu kesimpulan.

- Sistimatika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan memperoleh gambaran yang lebih jelas
tentang isi skripsi ini, maka penulis menggunakan sistimatika sebagai berikut :

Bab I : Bab Pendahuluan yang menguraikan secara global latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan pembahasan, penegasan dan alasan
memilih  judul, sumber yang digunakan, metode pembahasan dan sistimatika
pembahasan.

Bab I : Menguraikan sekilas pandang tentang kisah Maryam, terdiri dari
dua sub bab yakni sub bab pertama berisikan Maryam dalam Kristen Katolik yang
meliputi silsilah Yesus Kristus yang terdapat dalam Injil Mathius dan Lukas,
selanjutnya Maria melahirkan Yesus baik menurut Mathius maupun Lukas. Sub bab
dua yakni Maryam dalam Islam meliputi silsilah Maryam di dalam Al Qur’an,
dilanjutkan menguraikan Maryam melahirkan Isa, mulai dari pemBeritaan malaikat,
Maryam pergi membawa kandungannya dan kelahiran Isa sampai Maryam kembali

kepada familinya.



Bab Il : Studi Perbandingan terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama
mengulas tentang pandangan Kristen Katolik terhadap Maryam sebagai Bunda Maria
meliputi Bunda Allah, dilanjutkan dengan Maryam Bebas dari segala dosa, kemudian
membahas tentang Maryam tetap perawan, lalu Maryam diangkat kesurga, serta
patung Maryam. Sub bab kedua menguraikan tentang pandangan Islam terhadap
Maryam sebagai wanita terpilih meliputi Maryam dipilih, disucikan, dan dilebihkan,
kemudian membahas Maryam masih berkemungkinan berdosa, lalu tentang
keperawanan Maryam, dilanjutkan dengan kenaikkan ke surga atau ke neraka adanya
setelah kiamat dan patung Maryam.

Bab IV : Analisa Perbandingan, yakni perbedaan dan persamaan pandangan
Kristen Katolik dan Islam tentang Maria (Maryam).

Bab V : Bab terakhir sekaligus penutup skripsi ini yang berisi kesimpulan

dan saran.
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